
Dukung Ketahanan Pangan, Dinas
Pertanian  Bombana  Serahkan
Bibit Sayuran dan Benih ke Warga
Bombana, sultranet.com – Dinas Pertanian Kabupaten Bombana melaksanakan
kegiatan serah terima bibit sayuran, benih, dan sarana pendukung lainnya kepada
masyarakat  Desa Lantowua,  Kecamatan Rarowatu Utara,  Kamis  (19/09/2024).
Kegiatan  ini  merupakan  bagian  dari  upaya  pemerintah  dalam  memperkuat
ketahanan pangan keluarga dan mendukung lomba PKK tingkat Provinsi Sulawesi
Tenggara.

Dalam acara tersebut,  hadir  Sekretaris  Dinas Pertanian Kabupaten Bombana,
Harno, S.KM., M.Kes., Kepala Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura, Hasbi,
SP., MM., Kepala Bidang Penyuluhan, Hasriani Husain, SP., bersama para pejabat
fungsional dan staf  Dinas Pertanian Bombana. Kepala Desa Lantowua, Irwan,
serta  Ketua  Tim Penggerak  Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga  (TP PKK)
turut menyaksikan proses penyerahan tersebut.

Sekretaris  Dinas  Pertanian,  Harno,  dalam  sambutannya  menegaskan  bahwa
penyerahan  bibit  sayuran  dan  benih  ini  dilakukan  untuk  memberdayakan
masyarakat  dalam  upaya  menganekaragamkan  konsumsi  pangan,  sekaligus
mendukung desa  dalam lomba PKK tingkat  provinsi.  Selain  itu,  kegiatan  ini
bertujuan  menciptakan  ketahanan  pangan  keluarga  melalui  pemanfaatan
pekarangan  rumah  untuk  budidaya  tanaman  pangan.

“Penyerahan  bibit  tanaman  cabai,  terong,  tomat,  serta  tanaman  toga  ini
merupakan salah satu kontribusi dari Dinas Pertanian Bombana dalam rangka
penurunan  angka  stunting.  Melalui  pemberdayaan  lahan  pekarangan,  kami
berharap masyarakat dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam
budidaya tanaman pangan, buah-buahan, sayuran, dan tanaman obat keluarga
(toga),” ujar Harno.

Kepala  Desa  Lantowua,  Irwan,  menyampaikan  apresiasinya  atas  dukungan
pemerintah daerah, khususnya Dinas Pertanian, yang terus berupaya membantu
masyarakat di sektor pertanian. “Alhamdulillah, hari ini kami menerima bantuan
berupa  bibit  sayuran,  benih,  dan  sarana  pendukung  lainnya.  Ini  sangat
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bermanfaat  bagi  masyarakat  kami,  terutama  dalam  meningkatkan  produksi
hortikultura  di  desa  kami,”  ucap  Irwan.

Lebih lanjut, Irwan berharap bantuan ini bisa mendorong masyarakat untuk lebih
aktif  dalam  mengelola  lahan  pekarangan  mereka.  “Kita  berharap  apa  yang
diberikan oleh Dinas Pertanian ini dapat meningkatkan minat masyarakat dalam
pertanian  hortikultura.  Bantuan  yang kami  terima bukan hanya  berupa  bibit
sayuran dan tanaman buah, tetapi juga sarana pendukung lainnya seperti waring
untuk pemagaran, selang, dan gembor untuk penyiraman,” tutupnya.

Program penyerahan bibit sayuran ini sejalan dengan upaya pemerintah daerah
dalam  mendukung  program  nasional  ketahanan  pangan  keluarga.  Melalui
kolaborasi  yang kuat  antara pemerintah desa dan Dinas Pertanian Bombana,
diharapkan  masyarakat  dapat  secara  mandiri  memenuhi  kebutuhan  pangan
harian mereka, serta mengurangi ketergantungan pada pasokan pangan dari luar
daerah.

Penyerahan  bantuan  ini  juga  diharapkan  dapat  mendorong  peningkatan
produktivitas  pertanian di  Bombana,  khususnya di  bidang hortikultura.  Dinas
Pertanian  terus  mengedukasi  masyarakat  untuk  memanfaatkan  pekarangan
rumah  secara  optimal  guna  menanam  berbagai  jenis  tanaman  pangan  dan
sayuran  yang  bermanfaat  untuk  kesehatan  keluarga  dan  kesejahteraan
masyarakat  secara  umum.

Kegiatan yang berlangsung di Aula Desa Lantowua ini tidak hanya berfokus pada
pemberian  bibit  dan  benih,  tetapi  juga  diiringi  dengan  arahan  teknis  dari
penyuluh pertanian setempat. Para penyuluh memberikan pemahaman kepada
masyarakat terkait cara budidaya tanaman hortikultura yang efektif, mulai dari
tahap penanaman hingga perawatan agar hasil panen maksimal.

Program ini juga diharapkan dapat menjadi solusi bagi isu stunting yang masih
menjadi tantangan di berbagai daerah, termasuk di Kabupaten Bombana. Dengan
adanya dukungan dari Dinas Pertanian melalui program ini, diharapkan angka
stunting dapat ditekan melalui perbaikan gizi masyarakat yang lebih baik dan
beragam.

Dalam jangka panjang, kegiatan semacam ini juga diharapkan dapat mendorong
kemandirian pangan di tingkat keluarga dan desa, sehingga masyarakat tidak
hanya mampu mencukupi kebutuhan pangan mereka sendiri, tetapi juga dapat



berkontribusi dalam meningkatkan ketahanan pangan daerah.

Acara  penyerahan  ini  diakhiri  dengan  penandatanganan  berita  acara  serah
terima,  yang  menandai  komitmen  bersama  antara  pemerintah  daerah  dan
masyarakat dalam mengoptimalkan program pemberdayaan di sektor pertanian.
Dengan adanya sinergi ini, Kabupaten Bombana diharapkan dapat terus maju dan
berkembang, khususnya dalam bidang pertanian yang menjadi sektor unggulan.


